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ABSTRAK

Dalam konteks perpajakan, kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting
yang mempengaruhi penerimaan negara dan pembangunan negara.
Peningkatan jumlah wajib pajak tidak sebanding dengan penerimaan pajak
mengindikasikan adanya ketidak patuhan wajib pajak. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh pengetahuan wajib pajak, tarif pajak, dan
kepercayaan kepada otoritas pajak terhadap kepatuhan wajib pajak Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Metode penarikan sampel yang
digunakan adalah metode Slovin, dengan jumlah sampel ditentukan sebanyak
100 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
responden. Metode analisis yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan regresi dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan wajib pajak berdampak positif sebesar
sedangkan jika melihat dari probability value dari pengaruh pengetahuan
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak tidak signifikan pada kepatuhan
wajib pajak UMKM.Tarif pajak juga memiliki tarif berdampak positif
sedangkan jika melihat dari probability value dari pengaruh tarif terhadap
kepatuhan wajib pajak tidak signifikan pada kepatuhan wajib pajak UMKM.
Kepercayaan kepada otoritas pajak berdampak positif dan signifikan pada
kepatuhan wajib pajak UMKM.

Kata Kunci: Pengetahuan wajib pajak, tarif pajak, kepercayaan,
kepatuhan wajib pajak, UMKM.
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ABSTRACT

In the context of taxation, taxpayer compliance is an important factor that
influences state revenue and state development. An increase in the number of
taxpayers that is not proportional to tax revenues indicates taxpayer non-
compliance. This research aims to examine the influence of taxpayer knowledge,
tax rates, and trust in the tax authority on taxpayer compliance in Micro, Small
and Medium Enterprises (MSMEs). The sampling method used was the Slovin
method, with a sample size of 100 people. Data was collected through
questionnaires distributed to respondents. The analytical method used is a
quantitative approach with regression using the SPSS 25.0 application. The
results of the research show that taxpayer knowledge has a positive impact,
whereas if we look at the probability value of the influence of taxpayer knowledge
on taxpayer compliance, it is not significant on MSME taxpayer compliance. Tax
rates also have a positive impact, whereas if we look at the probability value of
the influence of tariffs on Taxpayer compliance is not significant in MSME
taxpayer compliance. Trust in the tax authority has a positive and significant
impact on MSME taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer knowledge, tax rates, trust, taxpayer compliance, MSMEs.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak adalah instrumen penting untuk pembangunan Negara Indonesia
(Ayu Fhatonah, 2022). Oleh karena itu, untuk membiayai pembangunan
tersebut, pemerintah membutuhkan jumlah dana yang besar jadi penerimaan
pajak tersebut yang menjadi salah satu sumber utama dana tersebut
(Khomsiyah, 2022). Akibatnya, semakin besar anggaran pemerintah untuk
pembangunan, semakin penting peningkatan penerimaan pajak. Dalam situasi
seperti ini, mematuhi wajib pajak, termasuk UMKM, sangat penting untuk
mempertahankan pertumbuhan negara.

APBN, salah satu sumber pendapatan negara terbesar berasal dari
pajak negara. Oleh karena itu, kepatuhan wajib pajak, termasuk UMKM,
sangat penting untuk memastikan penerimaan pajak yang optimal untuk
mendukung kemajuan negara (Mubarok, 2021). Pemerintah berharap wajib
pajak, terutama UMKM, membayar pajak mereka tepat waktu dan sesuai
ketentuan. Peningkatan jumlah wajib pajak akan menghasilkan peningkatan
penerimaan pajak, yang akan digunakan untuk membangun infrastruktur dan
memenuhi kebutuhan negara (Putri, 2020). Peningkatan penerimaan pajak
tercapai jika peningkatan jumlah wajib pajak terjadi (Fajriana et al., 2020).
Memaksimalkan penerimaan pajak membutuhkan peran aktif dari para wajib
pajak, termasuk UMKM, serta peran dirjen pajak dan petugas pajak.
Mengingat betapa pentingnya pajak melalui Direktorat Jenderal Pajak, telah

melakukan berbagai upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak. Oleh
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karena itu, kepatuhan wajib pajak UMKM dalam memenuhi kewajiban
pajaknya sangatlah penting untuk mendukung upaya tersebut.

Sebagai unit usaha yang paling dominan di Indonesia, kontribusi
UMKM terhadap PDB terus meningkat setiap tahunnya. Menurut data yang
dikumpulkan oleh Kementerian Koperasi dan UMKM, mereka menyumbang
62,57 persen dari total PDB. Tidak mengherankan bahwa usaha kecil dan
menengah menjadi salah satu pilar utama pemulihan sistem ekonomi
masyarakat, atau bahkan sistem ekonomi Indonesia (Putri, 2020). Diharapkan
sektor UMKM ini dapat menerima pajak di tingkat kabupaten dan nasional
(Arifgi, 2021). Tabel berikut menunjukkan tingkat kepatuhan pajak Kabupaten
Gianyar, tingkat kepatuhan pajak yang dapat dilihat pada table 1.2. Oleh
karena itu, kepatuhan UMKM terhadap wajib pajak sangat penting untuk
mengoptimalkan penerimaan pajak yang akan mendukung pertumbuhan
ekonomi baik di tingkat nasional maupun regional (Megan et al., 2020).
Adanya sistem self-assessment memudahkan pelaporan kewajiban perpajakan
bagi wajib pajak (Rahma, 2019). Sistem self assessment mengharuskan wajib
pajak untuk mencatat, menghitung, membayar dan melaporkan sendiri

pajaknya (lbrahim et al., 2020).
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Tabel 1.1
Data Keragaan UMKM Provinsi Bali
Tahun 2019-2023

N Kabupaten / Tahun
0
Kota 2019 2020 2021 2022 2023
1 Buleleng 34.552 34.374 54.489 57.216 66.368
2 Jembrana 27.654 24.346 46.277 66.537 67.183
3 Tabanan 41.459 42.744 43.715 47.160 47.957
4 Badung 19.688 19.261 22.647 40.989 21.699
5 Denpasar 31.826 32.026 32.224 32.226 29.749
6 Gianyar 75.412 75.482 75.542 75.620 75.666
7 Bangli 44.068 44.068 44,123 44.175 44.251
8 Klungkung 11.761 14.584 35.792 36.072 35.792
9 Karangasem 39.589 40.468 57.456 40.614 50.717
326.009 327.353 412.265 440.609 439.382
Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Bali (Data diolah Penulis 202
Tabel 1. 2
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kabupaten Gianyar
Tingkat UMKM Jumlah SPT Rasio Realisasi
Kepatuhan Wajib Terdaftar Tahunan Kepatuhan Penerimaan
Pajak UMKM Wajib SPT Terlapor (%)
Kabupaten
Gianyar Tahun
2019 22.878 12.284 54% 77.129.772.046
2020 25.347 10.937 43% 53.853.187.161
2021 25.966 12.130 47% 63.164.695.339
2022 26.462 14.555 55% 135.096.789.11
6
2023 26.826 13.255 49% 96.453.540.155

Sumber: KPP Pratama Gianyar, tahun 2023

Data jJumlahUMKM Provinsi Bali, berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan
peningkatan jumlah UMKM di Gianyar setiap tahun.
Pada tabel 1.2 diatas dipaparkan tahun 2023 tingkat kepatuhan UMKM

di Kabupaten Gianyar mengalami penurunan yaitu 49%. Hal ini merupakan
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kabar buruk bagi DJP, menurunnya kepatuhan dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Hal ini menunjukkan bahwa adanya penurunan kepatuhan wajib pajak
dalam membayar kewajiban perpajakannya, Kepatuhan wajib pajak
dipengaruhi adanya pengetahuan dan pemahaman wajib pajak tentang
peraturan perpajakan, tarif pajak yang berlaku adil sesuai keadaan
perekonomian negara membuat wajib pajak paham dan patuh untuk membayar
kewajiban pajak dan kepercayaan kepada otoritas pajak. Masyarakat kurang
mengetahui pentingnya membayar pajak bagi negara. Seiring perkembangan
zaman masyarakat bisa memperoleh informasi dari mana saja termasuk
mengenai memperoleh informasi ataupun pengetahuan mengenai perpajakan.
Sebagai seorang wajib pajak untuk memiliki pengetahuan pajak.

Dalam hal ini, Teori Perilaku Terencana atau TPB (Theory of Planned
Behavior/TPB) menjelaskan bagaimana wajib pajak memenuhi kewajiban
perpajakannya. Teori TPB dalam psikologi sosial menjelaskan bahwa niat
untuk berperilaku membentuk perilaku manusia; sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan persepsi perilaku seseorang mempengaruhi niat sendiri
(Ajzen, 1991). Oleh karena itu, penelitian ini meneliti bagaimana perilaku
UMKM terkait dengan kewajiban mereka untuk membayar pajak berdampak
pada kepatuhan membayar pajak. Komponen sikap dan perilaku dapat
dibentuk oleh beberapa faktor, seperti kepercayaan kepada pemerintah dan
kesadaran akan wajib pajak. Selain itu, perilaku UMKM juga dapat dibentuk
oleh faktor-faktor seperti pengetahuan tentang tarif pajak, dan kepercayaan

terhadap otoritas pajak untuk menjamin kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan
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pajak memainkan peran penting dalam mencapai penerimaan pajak.
Kewajiban pajak merupakan kunci untuk menghasilkan pendapatan pajak bagi
pemerintah. Kepatuhan wajib pajak mengacu pada sejaun mana wajib pajak
dapat memenuhi kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar sesuai
peraturan perpajakan, sehingga target penerimaan pajak yang ditetapkan
pemerintah terpenuhi. Selain itu, pengetahuan wajib pajak terhadap peraturan
perpajakan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak. Pengetahuan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan berarti wajib
pajak mengetahui atau memahami peraturan perundang-undangan serta tata
cara perpajakan dan menerapkannya dalam kegiatan perpajakan seperti
membayar pajak, menyampaikan laporan pajak, dan lain-lain. Kurangnya
sosialisasi yang dilakukan pemerintah berdampak pada ketidaktahuan terhadap
aturan dan pajak itu sendiri, sehingga dapat melemahkan kesadaran akan
pembayaran dan pelaporan pajak yang benar dan tepat waktu. Melalui
sosialisasi kepada masyarakat dan pendidikan pajak informal diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan para UMKM agar lebih sadar membayar pajak (Ni
Komang Ayu Juliantari, 2021).

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh besarnya tarif pajak selain
pengetahuan perpajakan. Studi (Noviana et al., 2020) menemukan bahwa tarif
pajak tidak berdampak pada kepatuhan wajib pajak umkm. Penelitian yang
dilakukan oleh (Dewi et al., 2020) menunjukkan bahwa kepatuhan pajak
dipengaruhi secara signifikan oleh tarif pajak. Semakin adil tarif pajak yang

dikenakan kepada wajib pajak, semakin besar kemungkinan mereka memenui
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kewajiban perpajakan mereka. Penelitian dari (Fitria et al., 2019) menyatakan
bahwa tarif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM, Peraturan
Pemerintah No. 23 Tahun 2018 menetapkan tarif pajak sebelumnya 1%
menjadi 0,5%. Peraturan ini pada dasarnya mengatur pengenaan PPh Final
Pasal 4 Ayat (2) bagi wajib pajak yang memiliki peredaran bruto (omset) lebih
dari 4,8 miliar rupiah dalam satu tahun pajak. Diantara perubahannya adalah
penurunan tarif PPh Final atas Penghasilan Bruto tertentu dari 1% sebelumnya
menjadi 0,5% dari omset. PPh Final ini harus dibayarkan setiap bulan sebelum
tanggal 15 bulan berikutnya, tergantung pada seberapa besar atau kecil omset
yang wajib pajak setiap bulan. Berbeda dengan Peraturan Pemerintah Nomor
46 Tahun 2013, Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 mengatur jangka
waktu pengenaan tarif PPh Final 0,5% baik untuk Wajib Pajak Orang Pribadi
maupun Badan. Peraturan ini kemudian direvisi dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2018 yang disahkan pada tanggal 8 Juni 2018, menurunkan
tarif sebelumnya 1% menjadi 0,5%. Tentu diharapkan dengan adanya
pengurangan pajak ini, banyak masyarakat yang sebelumnya terbebani dengan
tarif pajak 1%, kini bisa merasakan keringanan tarif pajak 0,5%, sehingga
meningkatkan penerimaan pajak pemerintah. Wajib pajak orang pribadi
diberikan jangka waktu 7 tahun. Sementara itu, wajib pajak penghasilan badan
yang berbentuk koperasi, CV, dan Firma mendapat jangka waktu lebih pendek
yaitu 4 tahun. Jangka waktu minimal wajib pajak penghasilan badan

perusahaan saham gabungan (PT) adalah 3 tahun (Oktaviani et al., 2023)
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Kepercayaan terhadap kantor pajak juga mempengaruhi kewajiban wajib
pajak. (Amanda et al., 2023) permasalahan lain yang menyebabkan rendahnya
kepatuhan pajak adalah kepercayaan masyarakat terhadap kantor pajak.
Menurut sebuah penelitian (Betu et al., 2020) kepercayaan yang tinggi
terhadap pemerintah berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pemenuhan kewajiban wajib pajak adalah pemahaman tentang
pajak. Dengan wajib pajak yang memahami peraturan perundang-undangan
perpajakan, diharapkan akan tercipta kesadaran dalam membayar pajaknya.
Selain itu, tarif pajak juga mempengaruhi bagaimana wajib pajak
memenuhi kewajiban perpajakannya. Semakin adil pajak yang ditetapkan
pemerintah, maka WP UMKM akan semakin patuh dalam melaporkan
penghasilan ke kantor pajak. Tingkat penerimaan pajak dan kepatuhan
perpajakan yang masih rendah dan cenderung turun menunjukkan masih
belum optimal. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi adanya pengetahuan dan
pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan, kualitas pelayanan
yang diberikan secara maksimal akan menambah kenyamanan wajib pajak
untuk membayar kewajiban pajak, tarif pajak yang berlaku adil sesuai keadaan
perekonomian negara membuat wajib pajak paham dan patuh untuk membayar
kewajiban pajak dan kepercayaan kepada otoritas pajak. Berdasarkan beberapa
fenomena yang telah disebutkan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kewajiban perpajakan khususnya
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Wajib Pajak pada sektor UMKM, dengan mengajukan Judul Pengaruh
Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif, Kepercayaan Kepada otoritas Pajak Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan
pokok penelitian adalah sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan

wajib pajak UMKM?

2. Apakah tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM?

3. Apakah kepercayaan terhadap otoritas pajak berpengaruh pada
kepatuhan wajib pajak UMKM?

4. Apakah Pengetahuan wajib pajak, tarif, kepercayaan kepada otoritas

pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

C. Batasan Masalah
Melalui uraian masalah yang diklarifikasi peneliti menetapkan batasan
masalah. Dalam penelitian ini mencakup fokus pada Pengaruh Pengetahuan
Wajib Pajak, Tarif, Kepercayaan dari otoritas pajak, UMKM yang telah
terdaftar di KPP Pratama Gianyar dan UMKM yang telah memiliki peredaran

bruto kurang dari 4,8 miliar dalam satu tahun.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Besarnya pentingnya kontribusi pajak bagi kesejahteraan
masyarakat mendorong berbagai otoritas untuk berusaha meningkatkan
kewajiban perpajakan melalui reformasi perpajakan guna mengoptimalkan
pendapatan negara.

a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.

b. Untuk mengetahui pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM.

c. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan pada otoritas pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

d. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, tarif, kepercayaan
kepada otoritas pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

2. Manfaat Penelitian
a. Wajib Pajak UMKM

Melalui pemahamandiperoleh dari penelitian tentang pentingnya
kepatuhan pajak dalam konteks keadilan sosial dan ekonomi, wajib pajak
UMKM akan menyadari kontribusi pajak mereka terhadap pembangunan
negara dan pemerataan kekayaan. Mereka akan lebih memahami faktor
yang memengaruhi tingkat kepatuhan pajak mereka, seperti aturan

perpajakan dan kesadaran akan konsekuensi dari pelanggaran.

23



b. Otoritas Pajak

Penelitian ini juga bagi otoritas pajak atau lembaga perpajakan.
Pemahaman yang diperoleh dari kajian factor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM memungkinkan
penyelenggara pajak merancang kebijakan perpajakan yang lebih
efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Mereka dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk meningkatkan
strategi penegakan hukum perpajakan dan menciptakan insentif yang
lebih tepat untuk meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan UMKM.
Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu otoritas pajak untuk
meningkatkan pemungutan pajak dari sektor UMKM yang merupakan
penghasil pendapatan penting bagi pemerintah. Selain itu, penelitian
ini juga dapat membantu otoritas pajak. untuk memperkuat hubungan
dengan pemilik UMKM melalui pendekatan yang lebih inklusif dan
berorientasi pada pemahaman konteks serta kebutuhan mereka.
Dengan memahami lebih baik perspektif dan tantangan yang dihadapi
oleh wajib pajak UMKM, otoritas pajak dapat mengembangkan solusi
yang lebih tepat dan berkelanjutan untuk meningkatkan kepatuhan
pajak di sektor ini, yang pada gilirannya akan mendukung pencapaian
tujuan perpajakan secara keseluruhan. Penelitian ini juga bagi otoritas
pajak atau lembaga perpajakan. Pemahaman yang diperoleh dari kajian
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM

memungkinkan penyelenggara pajak merancang kebijakan perpajakan
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yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Mereka dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
meningkatkan strategi penegakan hukum perpajakan dan menciptakan
insentif yang lebih tepat untuk meningkatkan kepatuhan pajak di
kalangan UMKM. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu
otoritas pajakuntuk meningkatkan pemungutan pajak dari sektor
UMKM vyang merupakan penghasil pendapatan penting bagi
pemerintah. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu otoritas
pajak untuk memperkuat hubungan dengan pemilik UMKM melalui
pendekatan yang lebih inklusif dan berorientasi pada pemahaman
konteks serta kebutuhan mereka. Dengan memahami lebih baik
perspektif dan tantangan yang dihadapi oleh wajib pajak UMKM,
otoritas pajak dapat mengembangkan solusi yang lebih tepat dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kepatuhan pajak di sektor ini, yang
pada gilirannya akan mendukung pencapaian tujuan perpajakan secara
keseluruhan.
c. Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini juga bermanfaat bagi institusi pendidikan atau
kampus. Sebagai institusi akademis, kampus berperan penting dalam
menghasilkan ilmu pengetahuan baru yang dapat membantu
memecahkan permasalahan sosial dan ekonomi. Menganalisis
perspektif hukum perpajakan dalam kaitannya dengan kewajiban

perpajakan pemilik usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).
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Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada penelitian di bidang
ekonomi, perpajakan, dan kebijakan publik. Selain itu, pihak kampus
juga bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai alat.
Mengembangkan kerjasama dengan pemerintah, lembaga perpajakan,
dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengatasi masalah
perpajakan yang ada. Melalui kolaborasi ini, kampus dapat
memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan kepatuhan
pajak di kalangan UMKM. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan manfaat intelektual bagi kampus, tetapi juga dapat
meningkatkan pengaruh dan kontribusi kampus dalam memecahkan

masalah sosial dan ekonomi yang relevan dengan masyarakat.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
wajib pajak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM. Artinya semakin tinggi pengetahuan wajib pajak
maka  pemenuhan  kewajiban  perpajakannya  pun  semakin
meningkat. Dalam konteks ini, pengetahuan pajak mencakup pemahaman
tentang aturan, prosedur, dan kewajiban perpajakan yang berlaku bagi
UMKM. Meskipun hubungannya positif, namun pengaruhnya tidak
signifikan secara statistik. Artinya peningkatan pengetahuan wajib pajak
tidak menunjukkan pengaruh yang kuat atau konsisten terhadap
peningkatan kewajiban pajak UMKM, sehingga Ho diterima.

2. Pengaruh tarif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa tarif berdampak positif terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM. Artinya, jika tarif pajak terstruktur dengan baik dan adil,
maka kepatuhan pajak akan meningkat. jadi H2 diterima. Artinya terdapat
dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM terhadap tarif

pajak.
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3. Pengaruh kepercayaan kepada otoritas Pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kepercayaankepada
otoritas pajak berpengaruh positif terhadap pemenuhan kewajiban wajib
pajak. Artinya ketika kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas
pajak meningkat maka kepatuhan wajib pajak terhadap kewajibannya

juga meningkat dan Ho diterima.

B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
literatur kepatuhan pajak UMKM dengan mengkaji pengetahuan
perpajakan, tarif pajak, dan kepercayaan Kkepada otoritas
pajak pengetahuan perpajakan, tarif pajak, dan kepercayaan kepada
otoritas pajak theory of planned behaviormengemukakan bahwa
pengetahuan perpajakan dapat berfungsi lebih sebagai prasyarat yang
mempengaruhi faktor-faktor lain seperti sikap dan norma subjektif, yang
kemudian mempengaruhi niat dan perilaku kepatuhan pajak. Temuan
bahwa tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
mendukung teori pajak optimal yang menyatakan bahwa tarif pajak yang
dirancang dengan baik dapat meningkatkan kewajiban pajak.
Kepercayaan terhadap kepada otoritas pajak yang signifikan terhadap
kepatuhan pajak UMKM memperkuat teori slippery slope yang
menyatakan bahwa peningkatan kepercayaan dapat meningkatkan

kepatuhan secara sukarela.
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2. Implikasi Praktis

Penelitian ini juga mencakup rekomendasi praktis yang dapat
diterapkan oleh pembuat kebijakan dan otoritas pajak untuk
meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan UMKM. Diperlukan program
edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif untuk meningkatkan
pemahaman wajib pajak mengenai tanggung jawab dan manfaat
membayar pajak. Hal ini dapat dilakukan melalui seminar, pelatihan dan
sosialisasi yang lebih efektif. Struktur tarif pajak harus diperhatikan agar
lebih sesuai dengankemampuan dan kondisi keuangan
UMKM. Otoritas pajak harus fokus pada peningkatan transparansi dan
kejujuran  administrasi  perpajakan.  Langkah-langkah  seperti
meningkatkan layanan pelanggan, memperkuat komunikasi dan
penegakan hukum yang adil dan konsisten dapat meningkatkan

kepercayaan wajib pajak.

C. Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
belum digunakan dalam penelitian ini untuk melihat dampaknya terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.

2. Otoritas pajak harus meningkatkan program pendidikan dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Program ini dapat berupa seminar,
pelatihan dan pemanfaatan media sosial untuk menyebarkan informasi
yang mudah dipahami oleh UMKM. Pemerintah harus meninjauulang

struktur tarif pajak untuk memastikan tarif pajak yang ada tidak
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membebani UMKM. Perubahan tarif yang lebih adil dan progresif serta
insentif perpajakan bagi UMKM dapat mendorong wajib pajak untuk
patuh. Otoritas pajak harus meningkatkan kepercayaan wajib pajak.

Bagi Politeknik Negeri Bali harus mengembangkan program pendidikan
berkelanjutan di bidang perpajakan yang tidak hanya bersifat teoritis
tetapi juga praktis agar mahasiswa mempunyai pemahaman yang
menyeluruh mengenai pengertian kewajiban perpajakan. Politeknik
Negeri Bali dapat menyelenggarakan program pelatihan perpajakan yang
praktis dan aplikatif untuk meningkatkan pengetahuan perpajakan
mahasiswa. Menjalin kemitraan dengan otoritas pajakuntuk meneliti dan
mengembangkan program yang dapat meningkatkan kepercayaan wajib
pajak terhadap otoritas pajak. Dengan meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran perpajakan di kalangan pelajar dan UMKM, hal ini dapat

mendorong kepatuhan pajak secara keseluruhan.
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